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Siti Maisarah, ( 2020) : Penerapan Model Pembelajaran Concept Sentence   
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi Siswa Pada Tema Lingkungan 
Sahabat Kita Di Kelas V Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa melalui model pembelajaran concept sentencepada tema 
lingkungan sahabat kita di kelas V SDIT Darul Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis karangan narasi siswa, hal 
ini terlihat dari 26 orang siswa hanya 7 orang atau 26,92% saja yang menunjukkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada kategori cukup karena masih banyak 
siswa yang belum mampu menulis karangan narasi berdasarkan komponen 
penyusunnya yang terdiri dari alur, penokohan, latar, dan sudut pandang secara 
lengkap. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 1 orang guru dan 26 orang siswa. Sedangkan objeknya 
adalah penerapan model concept sentence dan keterampilan menulis karangan 
narasi. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik observasi, 
tes keterampilan menulis karangan narasi, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dengan persentase. 
Berdasarkan  hasil penelitian  dan analisis data bahwa model  concept sentence 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum tindakan hanya 
mencapai rata-rata 59,53 dengan persentase 26,92% atau tergolong kurang. 
Setelah menerapkan model concept sentence pada siklus I hasil keterampilan 
menulis karangan narasi siswa meningkat dengan rata-rata 75,30  dengan perse  
ntase 61,53% atau tergolong cukup. Pada Siklus II hasil keterampilan menulis 
karangan narasi siswa semakin meningkat dengan rata-rata 81,65  dengan 
persentase ketuntasan 84,61% atau tergolong baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model concept sentence dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelas V Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru. 
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نموذج تعلم الجملة المفهومة لترقية مهارة الكتابة إلنشاء تطبيق  ( : 0202ستي ميسرة، )
 5القصة لدى التالميذ في موضوع بيئة أصدقائنا في الفصل 
 بمدرسة دار الحكمة االبتدائية اإلسالمية المتكاملة بكنبارو
 
ترقية مهارة الكتابة إلنشاء القصة لدى التالميذ يف إن ىذا البحث يهدف إىل معرفة  
مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية املتكاملة بكنبارو  9موضوع بيئة أصدقائنا يف الفصل 
مبديرية متفان من خالل تطبيق منوذج تعلم اجلملة املفهومة. كانت خلفيتو اخنفاض مهارة الكتابة 
% 6=،:6منهم أو فقط  ;تلميذا حيث كان  :6رف ذلك من إلنشاء القصة لدى التالميذ، ويع
يشريون إىل أن مهارهتم يف كتابة إنشاء القصة ىي يف فئة كافية، بسبب أغلبيتهم الذين مل ييقدروا 
على كتابة إنشاء القصة بناء على مكوناهتا اليت تتكون من العقدة، والتمثيل، واحلال، واملنظور 
تلميذا. وموضوعو تطبيق منوذج تعلم  :6وأفراده مدرس واحد و الكامل. إنو لبحث عمل الفصل.
اجلملة املفهومة ومهارة الكتابة إلنشاء القصة. وقيم يف الدوتني وكلهما تتكون من االجتماعني. 
وطريقة مجع البيانات باملالحظة، واختبار مهارة الكتابة إلنشاء القصة، والتوثيق.وطريقة حتليل 
حتليل وصفي بنسبة مثوية. واستنادا إىل نتائج البحث وحتليل البيانات البيانات املستخدمة ىي 
يعرف أن منوذج تعلم اجلملة املفهومة ميكن أن يرقي مهارة الكتابة إلنشاء القصة. وىذا يعرف من 
بنسبة مثوية  97،=9مهارة الكتابة إلنشاء القصة لدى التالميذ قبل العمل اليت تصل إىل معدلة 
على أهنا قليلة. وبعد تطبيق منوذج تعلم اجلملة املفهومة يف الدورة األوىل، % أو تصنف 6=،:6
% أو 5،97:بنسبة مثوية  9،77;تزدادنتيجة مهارة الكتابة إلنشاء القصة لدى التالميذ مبعدلة 
تصنف على أهنا كافية. ويف الدورة الثانية، تزداد نتيجة مهارة الكتابة إلنشاء القصة لدى التالميذ 
% أو تصنف على أهنا جيدة. فيمكن االستنتاج أن تطبيق 5:،8>بنسبة مثوية  9:،5>ة مبعدل
منوذج تعلم اجلملة املفهومة ميكن أن يرقي مهارة الكتابة إلنشاء القصة لدى التالميذ يف موضوع بيئة 
 مبدرسة دار احلكمة االبتدائية اإلسالمية املتكاملة بكنبارو.  9أصدقائنا يف الفصل 
 








Siti Maisarah, (2020): The Implementation of Concept Sentence Learning 
Model in Increasing Student Narrative Essay Writing 
Skill on Environment is Our Friend Theme at the 
Fifth Grade of Islamic Integrated Elementary School 
of Darul Hikmah Pekanbaru 
This research aimed at knowing the increase of student narrative essay writing 
skill on Environment is Our Friend theme at the fifth grade of Islamic Integrated 
Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru, Tampan District through the 
implementation of Concept Sentence learning model.  This research was 
instigated by the low of student narrative essay writing skill, and it could be seen 
from 7 of 26 students or 26.92% showing that theirnarrative essay writing skill 
was on enough category because many students could not completely write 
narrative essay based on the structurecomponents—plot, character,setting, and 
point of view.  It was Classroom Action Research.  The subjects of this research 
were a teacher and 26 students.  The objects were the implementation of Concept 
Sentence learning model and narrative essay writing skill.  It was conducted for 
two cycles, and every cycle comprised two meetings.  Observation, narrative 
essay writing skill test, and documentation were the techniques of collecting the 
data.  The technique of analyzing the data was descriptive analysis with 
percentage.  Based on the research findings and data analyses, Concept Sentence 
learning model could increase narrative essay writing skill.  It could be seen from 
the result ofstudent narrative essay writing skill that the mean was 59.53 before 
the action with 26.92% percentage and it was on poor category.  After 
implementing Concept Sentence learning model in the first cycle, the result of 
student narrative essay writing skill increased to 75.30 mean with 61.53% 
percentage and it was on enough category.  In the second cycle,the result of 
student narrative essay writing skill increased more to 81.65 mean with 84.61% 
percentage and it was on good category.  Therefore, it could be concluded that the 
implementation of Concept Sentence learning modelcould increase 
studentnarrative essay writing skillat the fifth grade of Islamic Integrated 
Elementary School of Darul Hikmah Pekanbaru. 
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    PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang 
Kemampuan  Menulis setiap siswa tidak dapat diperoleh alamiah atau di 
warisi dari leluhurnya, namun setiap siswa perlu dilatih dan mempelajari secara 
sungguh-sungguh sejak dini sebagai bekal pendidikan lanjutan. Dengan 
demikian, aktivitas menulis menjadi suatu keterampilan berbahasa yang 
membutuhkan perhatian sungguh-sungguh. Karena, keterampilan menulis 
sangat sulit bagi siswa.  
Pada jenjang Sekolah Dasar  keterampilan menulis merupakan salah satu 
keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa, sebab menulis ini bagian yang 




Pada kurikulum 2013, pada tingkat SD menggunakan pembelajaran 
tematik. pembelajaran tematik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 
yang memiliki kelebihan tersendiri dibandingkan dengan pembelajaran lainnya, 
karena pembelajaran tematik melibatkan beberapa muatan pelajaran dalam 
standar kompetensi yang dimediai oleh satu tema.
2
 Dalam pembelajaran 
tematik banyak dipengaruhi oleh eksplorasi topik yang ada didalam kurikulum 
sehingga siswa dapat belajar menghubungkan proses dan isi pembelajaran 
secara lintas disiplin dalam waktu yang bersamaan. Pembelajaran tematik dapat 
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diartikan sebagai suatu pembelajaran yang melibatkan beberapa muatan 
pelajaran untuk memberikan pengelaman kepada siswa. Salah satu muatan 
pelajaran yang termasuk didalamnya adalah bahasa Indonesia.  
Bahasa Indonesia merupakan kemampuan dasar yang harus dikuasai 
dalam kehidupan sosial. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam  bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan. Serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia. 
Dengan adanya tuntutan tersebut, sangat penting bagi guru untuk melakukan 
pembelajaran yang dapat melatih siswa menggunakan keterampilan 
berbahasanya. Penguatan peran muatan pelajaran Bahasa Indonesia dilakukan 
secara utuh melalui penggabungan kompetensi dasar muatan pelajaran Bahasa 
Indonesia. Kedua ilmu pengetahuan tersebut menyebabkan pelajaran Bahasa 
Indonesia menjadi kontekstual dan menarik.
3
 
Tujuan pelajaran bahasa Indonesia di SD antara lain bertujuan agar siswa 
mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk menggembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta meningktakan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
4
 
Di dalam proses pembelajaran tentunya tidak lepas dari interaksi yag 
dilakukan oleh guru dan siswanya. Alat yang digunakan sebagai media menulis 
adalah bahasa, baik itu bahsa lisan dan tulisan. Hal ini dibuktikan dngan firman 
Allah SWT dalam surat Al-Alaq ayat 5 yang berbunyi :  
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لَمإ  نإَساَن َما لَمإ يَعإ ِ  َعلََّم اْلإ
Artinya : Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
5
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat di ketahui bahwa wahyu akan terkumpul 
menjadi kitab berisi tulisan yang akan menjadi bacaan dan berguna sebagai 
pelajaran mengenai hal-hal yang tidak dapat diketahui oleh manusia.
6
 
Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan 
senantiasa dilatih. Menulis memerlukan keterampilan tambahan  bahkan 
motivasi tambahan, hal ini dikarenakan menulis bukan bakat karena tidak 
semua orang mampu  untuk menulis. Menurut Tarian ( dalam buku Ahmad 
Susanto) berpendapat bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif 
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini, penulis harus terampil 
memanfaatkan struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak 
akan datang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan dan praktik yang 
banyak dan teratur.
7
Untuk mencapai hal tersebut, guru harus memberikan  
kesempatan kepada siswa untuk membiasakan berlatih menulis kalimat yang 
tepat serta menempatkan tanda baca dengan benar.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan November 
dikelas VA Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru  bahwa 
guru mengajar menggunakan metode ceramah dan memilih strateginya kurang 
tepat  dalam mengajar bahasa Indonesia sehingga siswa kurang aktif dan 
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keterampilan menulis karangan narasi  masih rendah.
8
Hal itu terlihat dari 
gejala-gejala berikut :  
1. Dari 26 siswa hanya 10 siswa atau 38,46 % yang mampu menentukan 
pilihan kata yang sesuai dengan tema dan situasi yang diceritakan.  
2. Dari 26 siswa hanya 14 siswa atau 53,84%  belum dapat menuliskan tokoh 
secara jelas.  
3. Dari 26 siswa hanya 7 siswa atau 26,92%  yang mampu menulis karangan 
narasi berdasarkan komponen penyusunnya yang terdiri dari alur, 
penokohan, latar, dan sudut pandang secara lengkap  
4. dari 26 siswa hanya 12 siswa atau 46,15% kurang dapat menulis karangan 
dengan rapi, terbaca dan bisa dipahami.  
Berdasarkan Gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa keterampilan menulis 
karangan narasi siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah 
padahal guru telah melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa di antaranya guru menyampaikan 
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, guru mengajar sesuai 
dengan materi yang ada pada buku paket, kemudian guru menggunakan model 
konvensional dengan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan 
materi. Namun semua usaha yang dilakukan oleh guru ini belum mampu 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa pada tema 
lingkungan sahabat kita bidang bahasa Indonesia. Untuk mengatasi gejala-
gejala tersebut, maka digunakan model pembelajaran Concept Sentence, 
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Karena dengan menggunakan model Concept Sentence ini siswa dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Dengan model Concept 
Sentence siswalebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran., guru 
hanya menyajikan materi secukupnya. Seperti yang disebutkan di dalam buku 
tulis oleh Aris Shoimin, bahwa salah satu kelebihan dari model pembelajaran 
Concept Sentence adalah menyampaikan tujuan kompentensi yang ingin 
dicapai, membentuk kelompok yang anggotanya sekitar 4 orang secara 
heterogen, menyajikan kata kunci sesuai materi yang di sajikan, tiap kelompok 
diarahkan membuat beberapa kalimat dengan menggunakan beberapa kata 
kunci yang diberikan, Hasil diskusi kelompok di diskusikan kembali secara 
pleno yang di pandu oleh guru, menyimpulkan hasil pembelajaran.
9
 
Oleh karena itu, Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan model 
pembelajaran concept sentence untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa pada tema lingkungan sahabat kita di 
kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul  Hikmah Pekanbaru.  
 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman yang ada dalam penulisan ini, 
maka peneliti merasa perlu memelakukan penegasan istilah yang terdapat pada 
judul penelitian ini yaitu : 
1.  Model pembelajaran Concept Sentence merupakan model pembelajaran 
yang diawali dengan menyampaikan kompetensi sajian materi, membentuk 
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kelompok heterogen, guru menyiapkan kata kunci sesuai dengan bahan ajar, 
dan tiap kelompok membuat kalimat berdasarkan kata kunci.
10
 
2. Keterampilan menulis karangan narasi adalah kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan ide, pikiran dan pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis 
yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dan bisa di pahami orang lain
11
.  
keterampilan menulis yang di maksud dalam penelitian ini adalah 
keterampilan menulis karangan narasi siswa pada tema lingkungan sahabat 
kita kelas V SD.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah  yang telah di paparkan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah Model 
Pembelajaran Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa pada tema lingkungan sahabat kita kelas V Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru”? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah 
“Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 
siswa melalui  model pembelajaran Concept  Sentence pada tema 
lingkungan sahabat kita di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel 
Hikmah Pekanbaru”.  









2. Manfaat Penelitian  
Hasil penelian ini diharapkan memberikan manfaat yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bagi Sekolah  
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi 
sekolah dan mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan model pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
2) Sebagai bahan pertimnbangan dalam memilih model 
pembelajaran yang efektif. 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar. 
c. Bagi Siwa 
1) Untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa pada mata 
pelajaran tematik di kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel 
Hikmah Pekanbaru Memberikan  pengalaman baru bagi siswa 
berkaitan dengan proses pembelajaran di kelas. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa yang berkaitan dengan 
proses belajar mengajar.  
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan 
SI Jurusan Guru Madrasah ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 




2) Menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan hasil belajar 
siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
3) Sebagai bahan pertimbangan, perbandingan, masukan atau 






KAJIAN TEORI  
 
A. Kerangka Teoritis 
1. Model  Pembelajaran Concept Sentence 
a. Pengertian Model Pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang di 
gunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran tutorial.
12
 Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunaakan, termasuk di dalamnya tujan-tujuan 
pengajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan 
pengelolaan kelas. 
13
 Model pembelajaran merupakan istilah yang digunakan 
untuk menggambarkan penyelenggaraan proses belajar mengajar dari awal 
sampai akhir. Model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu 
pendekatan , metode, teknik atau taktik pembelajaran sekaligus.
14
 
Banyak model pembelajaran telah dikembangkan oleh guru yang ada 
pada dasarnya untuk memberikan kemudahan bagi siswa untuk memahami dan 
menguasai suatu pengetahuan atau pelajaran tertentu. Model pembelajaran 
berfungsi sebagai alat komunikasi yang penting bagi guru untuk memberi arah 
dalam pendesainan pembelajaran dalam rangka membantu peserta didik 
mencapai berbagai tujuan serta mencapai hasil yang baik.  Artinya fungsi 
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model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan 
para pengajar dalam pelaksanakan pembelajaran.
15
 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut dapat 
disimpulan bahwa model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh seorang guru 
di dalam kelas. Model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan dalam proses pembelajaran.  
b. Pengertian Model Pembelajaran Concept Sentence  
Model pembelajaran Concept Sentence merupakan salah satu tipe model 
pembelajaran yang dikembangkan dari cooperative learning. Model Concept 
Sentence adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 
kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa. Kemudian, kata 
kunci tersebut disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi 
paragraf-paragraf.  Model ini dilakukan dengan siswa dibentuk kelompok 




Menurut Huda model pembelajaran Concept Sentence merupakan model  
pembelajaran  yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi 
beberapa kata kunci kepada siswa, kemudian kata-kata kunci tersebut disusun 
menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf.
17
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Model pembelajaran Concept Sentence merupakan penyampaian materi 
ajar melalui pemberian kata-kata kunci yang singkat dan padat akan tetapi 
mencakup seluruh materi yang diajarkan merupakan intisari.
18
 
Berdasarkan beberapa pengertian yang dikemukakan tersebut dapat 
disimpulan bahwa model pembelajaranConcept Sentence adalah suatu 
pembelajaran bahwa siswa yang berperan untuk membuat kalimat dari 
pembelajaran yang menggunakan kata-kata kunci yang singkat telah disajikan 
oleh guru.  
c. Langkah –Langkah Model Pembelajaran Concept Sentence 




1) Menyampaikan tujuan: guru menyampaikan tujuan kompetensi yang 
ingin dicapai.  
2) Menyajikan informasi: guru menyajikan materi secukupnya.  
3) Pembentukan kelompok: guru membentuk kelompok yang 
anggotanya ±4 orang secara heterogen.  
4) Penyajian informasi kedua: guru menyajikan beberapa kata kunci 
sesuai materi yang di sajikan. 
5) Tiap kelompok diarahkan membuat karangan dengan menggunakan 
beberapa kata kunci yang diberikan.  
6) Hasil diskusi kelompok di diskusikan kembali secara pleno yang 
dipandu oleh guru.  
7) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  
 
d. Kelebihan dan kekurangan model Concept Sentence 
Adapun kelebihan dari  model pembelajaran Concept Sentence adalah
20
 
1) Kelebihan  
a) meningkatkan semangat belajar siswa 
b) membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif. 
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c) memunculkan kegembiraan dalam belajar. 
d) mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif.  
e) mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan 
yang berbeda 
f) memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik 
g) memperkuat kesadaran diri. 
h) lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran 
i) siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.  
 
2) Kekurangan  
a) Model ini hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu 
b) Bagi siswa yang pasif dapat mengambil jawaban dari temannya. 
 
2. Hakikat  Keterampilan  Menulis Karangan Narasi 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang untuk 
mengungkapkan ide, pikiran dan pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang 
jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dan bisa di pahami orang lain
21
.  
Menulis merupakan salah satu keterampilan  berbahasa yang tidak asing 
bagi kita.
22
 Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan  (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan 
meggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis adalah sebuah 
proses mengait-ngaitkan antara kata, kalimat, paragraf.
23
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis adalah 
penyampaian pikiran dan perasaan dalam bentuk tulisan yang bermakna. 
Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai, menyusun, 
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melukiskan suatu tulisan berupa kumpulan huruf yang membentuk kata, 
kumpulan kata membentuk paragaraf, dan kumpulan paragraf membentuk 
wacana atau karangan yang utuh dan bermakna.  
b. Jenis-jenis menulis di SD 
Tulisan dapat dibedakan dalam beberapa jenis. Setiap jenis tulisan 
memiliki makna dan tujuan yang berbeda. Menurut Semi dalam menulis 
dikenal jenis-jenis karangan menulis yaitu
24
 : 
1).  Deskripsi 
 Menurut Finoza, deskripsi adalah Bentuk tulisan yang bertujuan 
memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan 
melukiskan hakikat objek yang sebenarnya.  
2).  Narasi 
Menurut Finoza, Narasi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha 
menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan tindak tunduk 
perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 
berlangsung dalam suatu kesatuan waktu.   
3).  Eksposisi 
Menurut Akhadiah, dkk, eksposisi adalah suatu corak karangan yang 
menerangkan atau menginformasikan sesuatu hal yang memperluas 
pandangan, wawasan atau pengetahuan pembaca.  
4).  Argumentasi 
Menurut Finoza, Argumentasi adalah karangan yang bertujuan 
meyakinkan pembaca agar menerima atau mengambil suatu doktrin, 
sikap,dan tingkah laku tertentu.  
 
Berdasarkan beberapa jenis  menulis yang telah dijelaskan di atas  peneliti 
mengambil keterampilan menulis dalam narasi.  
c. Tujuan Menulis 
Tujuan utama menulis adalah sebagai alat komunikasi secara tidak 
lansung. Penulis dan pembaca dapat berkomunikasi melalui tulisan. Pada 
prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca, 
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sehingga pembaca memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang 
disampaikan melalui tulisan tersebut.  
Menurut pendapat tarigan menyebutkan, pada dasarnya menulis 
mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1) Tujuan Penungasan ( Assigment Purpose ). 
Penulis tidak memiliki tujuan, untuk apa dia menulis, tanpa 
mengetahui tujuannya. Dia menulis karena mendapat tugas, bukan 
atas keinginannya. Misalnya Siswa ditugaskan merangkum sebuah 
buku. 
2) Tujuan Altruistik. 
Pada dasarnya penulis ingin menolong para pembaca untuk 
memahami suatu masalah atau peristiwa, dan membuat hidup para 
pembaca lebih mudah melalui tulisan tersebut. Dalam hal ini 
penulis harus benar-benar dapat mengkomunikasikan suatu idea 
atau pendapatnya melalui tulisan untuk kepentingan pembaca. 
3) Tujuan Menyatakan diri ( Self Expresive Pupose ) 
Penulis berusaha memperkenalkan diri atau menyatakan dirinya 
sendiri kepada pembaca dapat memahami “siapa: sebenarnya sang 




Berdasarkan Tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan untuk 
menulis anak sd adalah tujuan menyatakan diri karna di sekolah dasar peserta 
didik masih dalam bahasa sederhana. 
Menurut Peck & Schulz (Tarigan) program-program dalam bahasa tulis 
direncanakan untuk mencapai tujuan-tujuan berikut:
26
 
a) membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis 
dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di 
dalam kelas yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan penulis. 
b) Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas 
dalam tulisan 









c) mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi 
dalam ekspresi tulis  
d) mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara 
membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan sejumlah 
cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas. 
d. Fungsi Menulis 
Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 
langsung. Menulis sangat penting bagi peserta didik karena memudahkan para 
pelajar berpikir, juga dapat menolong kita berpikir secara kritis. Dengan 
menulis akan memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-
hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, memecahkan 
masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan bagi pengalaman, tulisan 
dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita.
27
 
Bernad Percy mengemukakan beberapa fungsi menulisadalah:
28
 
1).  Sarana untuk mengungkapkan diri. 
2). Sarana untuk pemahaman 
3). Membantu mengembangkan kepuasan 
pribadi,kebanggaan,perasaan harga diri  
4).  Meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan, 
5) Keterlibatan secara bersamangat dan bukannya penerimaan yang 
pasrah, 
6).  Mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas 
7). Mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan 
menggunakan bahasa.  
 
Berdasarkan pendapat atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis 
adalah mengembangkan kreativitas, yaitu dengan menemukan ide dan gagasan. 
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e. Ciri-Ciri Keterampilan Menulis  
Menulis merupakan kegiatan menyampaikan sesuatu menggunakan 
bahasa melalui tulisan, dengan maksud dan pertimbangan tertentu untuk 
mencapai sesuatu yang di kehendaki
29
 
Menurut Mc. Mahan & Day;(Tarigan)keterampilan menulis mempuyai 
ciri-ciri tulisan yang baik itu seperti berikut :
30
 
a) Jujur  : Jangan coba memalsukan gagasan atau ide anda 
b) Jelas   : Jangan membingungkan para pembaca 
c) Singkat : Jangan memboroskan waktu para pembaca  
d) Usahakan Keanekaragaman : Panjang kalimat yang beranekaragam; 
berkarya dengan penuh kegembiraan.  
Tulisan yang baik akan menggairahkan para pembaca. Pembaca yang 
baik selalu merindukan tulisan yang bermutu. Jelas bagi kita betapa eratnya 




a) Pada satu pihak, penggunaan secara  bersama-sama sebagian ilmu 
pengetahuan, nilai-nilai, kepercayaan, dan sebagainya itu merupakan 
persyaratan bagi pengkomunikasian hal-hal belum diketahui oleh 
kedua pihak. 
b) Dalam persiapan bagi usahanya untuk membangkitkan hal-hal yang 
sebelumnya belum dibagikan, penulis haruslah berusaha memahami 
taraf pemahaman pembaca dan ilmu pengetahuan serta perspektif-
perspektif yang ingin diperoleh oleh pembaca. 
c) Tujuan terakhir dari penulis adalah membangun suatu sistem 
hubungan-hubungan kemanusiaan yang diperluas, suatu sistem 
tempat dia dan pembaca dalam beberapa hal bersatu, membagi - bagi 
ilmu pengetahuan, nilai-nilai, dan perspektif-perspektif dalam satu 
masyarakat; masyarakat ini pada gilirannya  merupakan pula suatu 
kesatuan yang dapat dipisahkan serta ditelaah. Upaya retoris 
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berbicara dan menyimak merupakan jembatan penghubung antara 
sesame anggota masyarakat, begitu juga antara penulis dan pembaca. 
 
Berdasarkan beberapa tulisan yang baik akan menggairahkan para 
pembaca dapat disimpulkan bahwa menulis menuntut pengalaman, waktu, 
kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran 
langsung menjadi seorang penulis serta menuntut gagasan-gagasan yang 
tersusun secara logis, dieskpresikan dengan jelas, dan ditata secara menarik.  
 
3. Karangan Narasi  
a.  Pengertian Karangan Narasi  
Karangan narasi atau naratif merupakan tulisan berbentuk karangan yang 
menyajikan serangkaian peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya 
(kronologis), dengan maksud memberi makna kepada sebuah atau rentetan 
kejadian, sehingga pembaca dapat memetik hikma dari cerita itu
32
. Narasi 
adalah bentuk percakapan atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau 
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia berdasarkan 
perkembangan dan waktu ke waktu.
33
 
Menurut Suparno dan Yunus (Dalman) bahwa dalam menulis sebuah 
karangan narasi perlu diperhatikan sebagai tumpuan berpikir bagi terbentuknya 
karangan narasi. indikator tersebut, yaitu
34
:  
1).  Alur (plot), merupakan rangkaian pola tindak-tunduk yang berusaha 
memecahkan konflik yang terdapat dalam narasi. 
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2).  Penokohan, salah satu ciri khas narasi ialah mengisahkan tokoh 
cerita bergerak dalam suatu rangkaian peristiwa dan kejadian.  
3). Latar, ialah tempat dan waktu terjadinya perbuatan tokoh atau 
peristiwa yang dialami tokoh.  
4).  Titik Pandang, sebelum mengarang narasi sudut pandang yang 
paling efektif untuk cerita kita harus tentukan terlebih dahulu 
.  
 Menurut Dalman untuk membuat karangan yang baik harus memenuhi 
kriteria yang terdiri dari beberapa aspek yang harus diperhatikan yaitu
35
: 
1).  Tema. 
tema adalah hal yang mendasari karangan/ tulisan kita untuk 
membuat karangan  yang baik diperlukan tema atau topik. 
2).  Ketepatan Isi dalam Paragraf.  
Paragraf harus memiliki ide pokok, oleh karena itu paragraf yang 




3).  Kesesuaian Isi dengan Judul 
4).  Ketepatan Susunan Kalimat.  
5).  Ketepatan Penggunaan Ejaan.  
Berdasarkan indikator penilaian menulis karangan narasi yang para ahli 
dikemukakan di atas, maka penelitian menyesuaikan model yang digunakan 
daalm penelitian ini, indikator digunakan peneliti adalah yang disesuaikan 
dengan kemampuan siswa kelas V SD sebagai berikut: 
1). Kesesuaian isi dengan judul karangan 
2). Rangkaian peristiwa 
3). Tata Bahasa. 
4). Pilihan strukt   ur dan koskata 
5). Ejaan dan Tanda baca 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
karangan narasi adalah memberi tahukan apa yang diketahui dan dialami 
kepada pembaca atau pendengar agar dapat merasakan dan mengetahui 
peristiwa tersebut dan menimbulkan kesan di hatinya baik berupa kesan 
tentang isi kejadian maupun kesan estetik yang disebabkan oleh cara 
penyampaian yang bersifat sastra dengan menggunakan bahasa yang figuratif.  
b. Jenis-jenis karangan narasi  
1) Narasi Ekspositori (Narasi Faktual) 
Narasi ekspositori merupakan jenis karangan narasi yang 
mengutamakan kisah yang sebenarnya dari tokoh yang diceritakan. 
Karangan ini menceritakan tokohnya berdasarkan fakta yang dialami si 
tokoh. Jadi, karangan tersebut tidak boleh fiktif dan tidak boleh bercampur 
dengan daya khayal atau daya imajinasi pengarangnya. Bahasanya harus 
menggunakan bahasa informatif dengan titik berat pada pemakaian kata-
kata denotatif. Dalam hal ini, untuk memahami maksud yang disampaikan 
oleh si pengarangnya, seorang pembaca harus memiliki pola pikir yang logis 
atau bernalar secara rasional. Narasi eskpositor ertujuan memberikan 
informasi berdasarkan fakta yang sebenarnya untuk memperluas 
pengetahuan dan pengalaman si pembaca. 
2) Narasi Sugestif (Narasi Artistik)  
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang disajikan 
dari seian macam kejadian atau perisiwa sehingga merangsang daya khayal 




merangkaikan suatu kejadian atau peristiwa atas tindakan atau perbuatan 
para tokohnya dapat merangsang daya khayal para pembaca sehingga 
pembaca merasa berada di tengah-tengah kejadian. Oleh sebab itu, dalam 
menulis narasi sugestif, seorang pengarang haru mampu membangkitkan 
daya imajinasi pembaca. 
Dalam narasi sugestif ini, pengarang dizinkan menggunakan daya 
khayal untuk menghidupkan sebuah cerita. Bahasa yang digunakan juga 
bahasa konotatif yaitu bahasa yang mengandung makna kias. Amanat yang 
disampaikan pengarangnya masih dalam bentuk tersirat bukan tersurat.
36
 
Perbedaan pokok dari ke dua jenis narasi tersebut dijelaska melalui 
tabel dibawah ini 
Tabel 2.1 
Perbedaan Narasi Ekspositori dan Narasi Sugestif Menurut Gorys Keraf 
 
Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif 
1. Memperuas Pengetahuan. 
2. Menyampaikan informasi 
mengenai suatu kejadian.  
3. Didasarkan pada penalarasm 
untuk mencapai kesepakatam 
rasional. 
4. Bahasanya lebih condong ke 
bahasa informative dengan kata-
kata denotative 
1. Menyampaikan suatu makna atau 
makna secara tersirat. 
2. Menimbulkan daya khayal. 
3. Penalaran hanya berfungsi sebagai 
alat untuk menyampaikan makna 
4. Bahasanya lebih condong ke bahasa 
figurative dengan penggunaan kata-
kata konotatif. 
 
Berdasarkan perbedaan dua jenis narasi diatas, selanjutnya narasi 
dikelompokkan menjadi dua yaitu narasi fiktif dan nonfiktif. Narasi yang berisi 
fakta (nonfiktif) disebut dengan narasi ekspositori.dan narasi yang berisi fiktif ( 
Fiksi) disebut narasi sugestif.
37
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Penelitian ini menggunakan jenis narasi sugestif. Narasi sugestif ialah 
suatu rangkaian peristiwa yang memberi makna atas sebuah peristiwa dengan 
melibatkan daya khayal. Narasi sugestif terjadi karena adanya imajinasi penulis 
dalam memaparkan suatu rangkaian peristiwa sehingga merangsang daya 
khayal para pembaca. Penulisan narasi pada penelitian ini menggunakan 
concept sentence untuk merangsang daya khayal siswa sehingga siswa dapat 
mengembangkan imajinasinya dalam bentuk tulian yaitu karangan narasi 
sugestif (Faktual). 
 
c. Tujuan karangan narasi  
Adapun Tujuan utama penulisan jenis narasi adalah:  
1). Hendak memberikan informasi atau wawasan dan memperluas 
pengetahuan   pembaca (narasi informasional) 




Menurut Dalman karangan narasi memiliki tujuan sebagai berikut
40
: 
1) Agar pembaca seolah-olah sudah menyaksikan atau mengalami 
kejadian yang diceritakan  
2) Berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan 
amanat terselubung kepada pembaca atau pendengar.  
3) Untuk menggerakkan aspek emosi 
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4) membentuk cerita/ imajinasi para pembaca 
5) Menyampaikan amanat terselubung kepada pembaca atau 
pendengar 
6) Memberi informasi kepada pembaca dan memperluas 
pengetahuan. 
7) Menyampaikan sebuah akna kepada pembaca melalui daya khayal 
yang dimilikinya.  
 
berdasarkan beberapa tujuan karangan narasi diatas dapat disimpulkan 
ialah menggambarkan sejelas-jelasnya kepada pembaca baik hanya untuk 
memperluas pengetahuan maupun menyampaikan makna atu amanat yang 
terdapat dalam bahasa tulis untuk memperhatikan tingkat kemampuan 
penulis.  
 
d. Langkah-langkah menulis karangan narasi  




1).  Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan: Anda 
mau menulis tentang apa? Pesan apakah yang kehendak 
disampaikan kepada pembaca? 
2).  Tetapkan sasaran pembaca kita. Siapa yang akan membaca 
karangan kita, orang dewasa, remaja, ataukah anak-anak.  
3).  Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan 
dalam bentuk skema alur. 
4).  Bagi peristiwa utama itu kedalam bagian awal, bagian 
pengembangan, dan akhir cerita.  
5).  Rinci peristiwa–peristiwa utama ke dalam detail-detail 
peristiwa sebagai pendukung cerita.  
6).  Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang. 
 
 
e. Ciri-ciri karangan narasi 
Menurut Keraf (Dalman) ciri-ciri karangan narasi yaitu
42
 
1).  Memonjolkan unsur perbuatan atau tindakan  
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2).  Dirangkai dalam urutan waktu 
3).  Berusaha menjawab pertanyaan, apa yang terjadi? 
4).  Ada konflik. Narasi dibangun oleh sebuah alur cerita.  
Menurut Dewi Kusumaingsih ciri- ciri narasi sebagai berikut 
43
 : 
1).  berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia 
2).  kejadian yang benar-benar terjadi, dapat berupa imajinasi semata-
mata, atau gabungan keduanya.  
3).  berdasarkan konflik, agar menarik.  
4).  memiliki estetika karena isi dan penyampaiannya bersifat sastra, 
khususnya narasi yang berbentuk fiksi.  
5).  menekankan susunan kronologis.  
6).  biasanya memiliki dialog.  
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri karangan narasi itu berisi suatu cerita, 
menekankan susunan kronologis atau dari waktu ke waktu, dan memiliki 
konflik. Hal ini yang membedakan antara karangan narasi dan jenis 
karangan lainnya, seperti deskripsi, eksposisi, argumentasi dan persuasi.  
4. Hubungan model pembelajaranConcept Sentencedengan keterampilan 
menulis narasi 
Concept Sentence pembelajaran yang dilakukan dengan 
memberikan kartu-kartu yang berisi beberapa kata kunci kepada siswa. 




Model Concept Sentencedapat membantu siswa dalam 
menfungsikan potensi kedua belah otaknya. Adanya kartu-kartu yang berisi 
kata kunci untuk menulis karangan akan meningkatkan gairah serta 
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mengembangkan proses berpikir kreatif untuk dapat menulis karangan 
narasi dengan baik dan benar.  
Namun untuk melakukan kegiatan pembelajaran keterampilan 
menulis, siswa bisa menuangkan ide atau gagasan yang ada di pikiran, 
menuangkan isi hati melalui bahasa tulisan sehingga dapat dibaca dan 
dipahami orang lain. Dengan menulis, siswa bisa mentransfer pengatahuan 
dan hasilnya yang berbentuk tulisan dapat dibaca dan dipahami isinya. 
Keterampilan menulis merupakan kombinasi antara proses dan produk. 
Prosesnya yaitu pada saat mengumpulkan ide-ide sehingga tercipta tulisan 
yang dapat terbaca oleh pembaca (produk). Mengacu pada proses 
pelaksanaannya, menulis merupakan kegiatan yang dapat dipandang sebagai 




Berdasarkan pendapat tersebut, maka dengan menggunakan model 
pembelajaran Concept Sentence dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karagan narasi siswa. Karena model concept sentence menggunakan kata 
kunci materi pokok pelajaran untuk mempermudahkan siswa dalam 
membuat sebuah karangan dan hal ini akan memunculkan semangat belajar 
siswa.  
B. Penelitian Yang Relevan 
Suatu penelitian dapat mengacu pada penelitian lain yang dapat 
dijadikan sebagai titik tolak dalam mengadakan penelitian. Dalam penelitian 
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ini, digunakan data penelitian terdahulu sebagai telah pustaka yang berkaitan 
dengan penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:  
1. Penelitian dengan judul: “Meningkatkan keterampilan Menulis Karangan 
Narasi melalui Model circuit learning di Kelas V SD Kanisius 
Jomegatan”. Dari hasil penelitian diperolehterbukti dari peningkatan 
hasil keterampilan menulis siswa pada setiap siklusnya.
46
 Pada siklus I 
keterampilan menulis karangan narasi siswa mengalami peningkatan dari 
hasil pra siklus nilai rata-rata siswa sebesar 65,04 meningkat menjadi 
68,10. Siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 79,53. Pada 
siklus I siswa yang tuntas belajar haya 57% meningkat menjadi 100% 
pada siklus II. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model circuit 
learning dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 
Persamaan dan perbedaan dengan judul yang sedang diteliti oleh 
peneliti yaitu persamaan terletak pada variable y tentang Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi dan Perbedaannya terletak pada variable x 
tentang Model Curcuit Learning tempat lokasinya, sedangkan variable x 
yang peneliti teliti yaitu Model Concept Sentence dan lokasinya SDIT 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Penelitian dengan judul: “Peningkatkan Keterampilan Menulis  teks 
deskripsi Menggunakan Model PembelajaranConcept Sentencepada  
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Siswa Kelas VII SMP Negeri 15 Yogyakarta”.
47
Dari hasil penelitian 
diperolehterbukti dari peningkatan hasil keterampilan menulis siswa pada 
setiap siklusnya. Peningkatan hasil keterampilan menulis teks deskripsi 
dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa pada pratindakan sebesar 59,8 dan 
32 siswa dinyatakan belum tuntass. Pada siklus I nilai rata-rata siswa 
naik menjadi 73 dengan siswa tuntas sebanyak 17. Selanjutnya dari siklus 
I ke siklus II meningkat menjaddi 80,2 dengan 34 siswa dinyatakan 
tuntas. 
Persamaan dan perbedaan dengan judul yang sedang diteliti oleh 
peneliti yaitu persamaan terletak pada variable x tentang penerapan 
model pembelajaran Concept Sentence dan perbedaannya terletak pada 
variable y, objek, dan tempat lokasinya, yaitu tentang Keterampilan 
Menulis Teks Deskripsi, sedangkan variable y yang peneliti teliti yaitu 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi, kelas V, tempat lokasinya SDIT 
Darul Hikmah Pekanbaru. 
C. Kerangka Berfikir 
Selama ini proses pembelajaran menulis karangan narasi disekolah 
masih didominasi oleh metode cermah dan Tanya jawab yang cenderung 
terbatas. Sehingga siswa kurang dilibatkan dalam proses pembelajaran 
akibatnya keterampilan menulis karangan narasi siswa rendah. Dalam 
pembelajaran guru hendaknya harus memilih model yang cocok, pemilihan 
model yang tepat akan memudahkan siswa menulis karangan narasi sehingga 
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keterampilan menulis karangan narasi siswa meningkat dan jawabannya 
adalah model Concept Sentence. 
Model pembelajaran Concept Sentence merupakan salah satu model 
pembelajaran yang akan membantu siswa belajar memahami pelajaran 
menulis karangan narasi dengan bentuk kelompok-kelompok dalam struktur 
kerja sama. Model pembelajaran Concept Sentence mempunyai cirri khas 
dengan adanya pemberian kata kunci, dimana dalam prakteknya beberapa 
kata kunci yang diberikan harus ada dalam karangan siswa. Dalam proses 
pembelajaran menulis karangan narasi kata kunci ini dapat memudahkan sswa 
dalam menulis karangan narasi. Pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk 
berpikir kritis dan kratif dalam mengembangkan kata kunci ke dalam kalimat. 
Penggunaan model pembelajaran Concept Sentence dalam muatan 
pembelajaran bahasa Indonesia akan dapat memotivasi dan menarik minat 
belajar siswa agar keaktifan siswa dalam muatan pembelajaran bahasa 




























D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Menyampaikan tujuan: guru menyampaikan tujuan kompetensi 
yang ingin dicapai  
2) Menyajikan informasi: guru menyajikan materi secukupnya. 
3) Pembentukan kelompok: guru membentuk kelompok yang 
anggotanya ± 4 orang secara heterogen 
4) Penyajian informasi kedua: guru menyajikan beberapa kata 
kunci sesuai materi yang disajikan 
5) Tiap kelompok diarahkan membuat beberapa kalimat dengan 
menggunakan beberapa kalimat dengan menggunakan beberapa 
kata kunci yang diberikan. 
6) Hasil diskusi kelompok di diskusikan kembali secara pleno yang 
dipandu oleh guru 
7) Guru menyampaikan hasil pembelajaran 
 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2) Siswa mencatat materi yang telah disampaikan oleh guru  
3) Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang anggotnya ±4 
orang secara heterongen 




5) siswa membuat beberapa kalimat dengan menggunakan kata 
kunci yang di berikan oleh guru 
6) Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara pleno yang 
dipandu oleh guru 
7) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran   
2. Indikator Keterampilan Menulis Karangan Narasi.  
Adapun indikator keberhasilan keterampilan menulis karangan 
narasi dengan penerapan model pembelajaran Concept Sentence dalam 
penelitian ini pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai 
berikut:  . 
a. Kesesuaian isi dengan judul karangan 
b. Rangkaian peristiwa 
c. Tata Bahasa. 
d. Pilihan struktur dan kosakata 
e. Ejaan dan tanda baca. 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan yang dapat dikemukakan dalam penilitian ini 
adalah jika penerapan model Concept Sentence diterapkan makaketerampilan 
menulis karangan narasi siswapada tema lingkungan sahabat kita subtema 
manusia dan lingkungan kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah 








A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek yang dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru tahun pelajaran 2019-
2020 dengan jumlah siswa sebanyak  26 orang. Sedangkan Objek dalam 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Concept Sentence untuk 
meningkatkan keteranpilan menulis karangan narasi 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Terpadu Islam Darel 
Hikmah Pekanbaru, khususnya pada kelas VA semester genap. Pembelajaran 
yang diteliti pada tema lingkungan sahabat kita subtema 1 manusia dan 
lingkungan pada Muatan pelajaran yang diteliti yaitu bahasa Indonesia. 
Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April tahun 
2020. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). PTK 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Maksudnya adalah 
dengan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat meningkatkan berbagai 
aspek pembelajaran sehingga kompetensi menjadi targe pembelajran dapat 





Penelitian ini terdiri dari beberapa siklus, masing-masing siklus, 
melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Hubungan 













Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Silabus yang berisi standar kompetensi, kompeetensi dasar, 
indikator, materi pokok kegiatan pembelajaran yang menerapkan 
model pembelajaran Concept Sentence, alokasi waktu, sumber 
belajar, dan penelitian yang meengacu pada kurikulum.  
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Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan  






b. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang berisi Tema, 
Subtema, Kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi 
pokok, kegiatan pembelajaran yang menerepkan model Concept 
Sentence, alokasi waktu, langka-langkah pembelajaran, sumber 
belajar, dan penilaian.  
c. Mempersiapkan materi pelajaran. 
d. Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas guru dan 
aktivittas siswa selama proses pembelajaran melalui model 
pembelajaran Concept Sentence untuk meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi.  
2. Pelaksanaan Tindakan 
Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model Concept 
Sentence yaitu: 
a. Kegiatan awal.  
1).   Guru membuka pelajaran dengan do’a 
2).  Guru memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa 
berkaitan dengan materi pembelajaran  
3).  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.  
b. Kegiatan Inti.  
1. Guru menyampaikan tujuan kompetensi yang ingin dicapai  
2. Guru menyajikan materi secukupnya. 





4. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai materi yang 
disajikan 
5. Tiap kelompok diarahkan membuat beberapa kalimat dengan 
menggunakan beberapa kalimat dengan menggunakan beberapa 
kata kunci yang diberikan. 
6. Hasil diskusi kelompok di diskusikan kembali secara pleno yang 
dipandu oleh guru 
7. Guru menyampaikan hasil pembelajaran  
c. Kegiatan akhir.  
1) Guru melakukan refleksi bersama siswa 
2) Guru memberikan soal evaluasi.  
3. Observasi 
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 
dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan untuk 
memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai 
untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.   
4.  Refleksi 
Data yang diperoleh dari tahap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis. hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui peningkatn 
keterampilan menulis siswa. Jika keterampilan menulis siswa masih 




mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan guru dalam proses 
pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi. 
Obervasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 
hasil implementasi tindakan yang dilakukan.
49
 Observasi menggunakan 
lembaran observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. 
Observasi pada penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang 
diamati dalam penelitian ini adalah: 
a. Aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan model 
Concept Sentence 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran dengan penerapan model 
Concept Sentence 
2. Dokumentasi 
Dokumentai dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 
sekolah, dokumen yang berkaitan seperti silabus, RPP, maupun nilai 
yang diperoleh sebelum dan sesudah penggunan model Concept Sentence 
dan sebagainya atau mendokumentasikan dalam bentuk gambar/foto pada 
saat dilaksanakan penelitian. 
 
 
                                                     
49






Tes dilakukan untuk mengetahui keterampilan menulis karangan 
narasi siswa melalui penerapan model Concept Sentences setelah 
tindakan siklus I dan siklus II.  
 
E. Tenik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
deskriptif. Teknik ini dimulai dari menghimpun data, menyusun atau 
mengukur data, mengolah data, menyajikan data, memberikan gambaran 
suatu gejala, peristiwa atau kegiatan.
50
 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 








P  = Angka Persentase 
F  = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N  = jumlah frekuensi (banyaknya individu )  
100%  = Bilangan tetap 
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Hartono, Statistik  untuk  penelitian, (Yogyakarta: Pustaka  Belajar,2012), hlm.2 
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Interval katagori Aktivita Guru dan Siswa
52
 
No Interval % Katagori 
1.  81% -100% Sangat Tinggi 
2.  61% -80% Tinggi 
3.  41% -60% Cukup Tinggi 
4.  21% - 40% Rendah 
5.  0 – 20% Rendah sekali 
 
2. Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Melihat peningkatan  keterampilan menulis karangan narasi 
digunakan sebelum diberi tindakan dan sesudah diberi tindakan 








X  : Nilai rata-rata 
∑   : Jumlah semua nilai siswa 
∑   : Jumlah siswa 
Setelah menentukan hasil keterampilan menulis karangan narasi 
siswa, maka langkah selanjutnya melihat ketuntasan belajar siswa secara 
individu dan klasikal. Untuk menentukan ketuntasan individu rumus 
yang digunakan yaitu: 
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 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 
hlm 15 
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KBSI = Ketuntasan belajar siswa secara individu  
Adapun kriteria penilaian keterampilan menulis karangan narasi 




a. Apabila nilainya antara 91-100 dikatakan “Sangat Baik” 
b. Apabila nilainya antara 81-90 dikatakan “Baik” 
c. Apabila nilainya antara 73-80 dikatakan “Cukup” 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian analisis data bahwa model concept 
sentenceyang dilaksanakan pada penelitian ini diketahui adanya peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa sebelum tindakan, siklus I, dan 
siklus II. Pada sebelum tindakan hanya mencapai 26,92%. Setalah dilakukan 
tindakan kelas pada siklus I hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa 
meningkat menjadi 61,53% atau tergolong “Kurang”. Sedangkan pada siklus 
II terjadi peningkatan menjadi 84,61% atau tergolong “Baik”. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa hasi tes keterampilan menulis 
karangan narasi pada tema lingkungan sahabat kita di bidang Bahasa 
Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darul Hikmah Pekanbaru 
dapat ditingktkan melalui penerapan model concept sentence.  
 
B. Saran 
Bertolak dari pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas 
berkaitan dengan penerapan model concept sentence yang telah dilakukan, 
maka penelitian memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Pada penerapan model concept sentence dapat dijadikan alternative 
dalam pembelajaran keterampilan berbahasa yang lainnya selain menulis 






2. Siswa hendaknya lebih memperhatikan dengan sungguh-sungguh materi 
yang disampaikan oleh guru dalam pelajaran bahasa Indonesia maupun 
mata pelajaran lain dan lebih teliti dala mengerjakan setiap tugas.  
3. Perencanaan pembelajaran harus direncanakan dengan matang agar 
proses pembelajaran berjalan dengan lancer.  
4. Bagi peneliti yang akan datang agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai landasan atau referensi agar hasil penelitian yang akan datang 
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SILABUS PEMBELAJARAN  
 
Nama Sekolah  :  SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  
Kelas/ Semester  :  V/2 
Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke  :   2 
Alokasi Waktu  :  6 x 35 Menit 
Kegiatan Inti 
KI- 1   Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI- 2    Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga serta tanah air 
KI- 3   Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu 
tentangdirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
KI- 4      Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 



























siklus air dan 
dampaknya 
pada peristiwa 



















































manfaat air bagi 
manusia, hewan, dan 
tanaman. 
 Berdiskusi untuk 
membuat peta pikiran 
mengenai manfaat air 
bagi manusia, hewan, 
dan tanaman. 
 Mengamati bacaan, 
lalu menjelaskan 
terjadinya siklus air. 
 Menggali informasi 
dari sumber bacaan, 
lalu membuat bagan 
sederhana untuk 
menjelaskan siklus air. 
 
 Mengamati gambar 















 Siswa mencatat materi 
yang telah disampaikan 
oleh guru ( Menanya )  
 Siswa duduk dalam 
kelompok dengan tertib 
yang anggotnya 5 orang 
secara heterongen 
 Siswa memahami kata 
kunci yang disajikan 
oleh guru ( Mengamati 
)  













































sebuah  peristiwa 
cerita fiksi.  
 mempresentasika





















 siswa mengarang  fiksi 
tentang kerja bakti  
dengan menggunakan 
kata kunci yang di 
berikan oleh guru ( 
Menalar )  
 Siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara pleno 
yang dipandu oleh guru 
( Mencoba ) 
 Siswa menyimpulkan 
hasil pembelajaran 
( Mengkomunikasikan ) 
 
Penutup 
 Siswa dan guru 
merangkum materi 
pembelajaran 
 Siswa dan guru 
merefleksi kegiatan 
pembelajaran 
 Guru memberikan 
penguatan. 
Pembelajaran ditutup 










Jablawai S.Sos  





Siti Maisarah  







SILABUS PEMBELAJARAN  
 
Nama Sekolah  :  SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  
Kelas/ Semester  :  V/2 
Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke  :   3 
Alokasi Waktu  :  6 x 35 Menit 
Kegiatan Inti 
KI- 1      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI- 2       Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga serta tanah air 
KI- 3     Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu 
tentangdirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
KI- 4      Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 






















































 Siswa mencatat materi 
yang telah disampaikan 
oleh guru ( Menanya )  
 
 Siswa duduk dalam 
kelompok dengan tertib 
yang anggotnya 5 orang 
secara heterongen 
 Siswa memahami kata 
kunci yang disajikan 
oleh guru ( Mengamati 
) 
 siswa mengarang  fiksi 
tentang semut dan 
belalang dengan 
menggunakan kata 
kunci yang di berikan 
oleh guru ( Menalar )  
 Siswa 
mempresentasikan hasil 
diskusi secara pleno 
yang dipandu oleh guru 
( Mencoba ) 








 Berdiskusi keragaman 
sosial di lingkungan 
sekitarnya. 
 Bermain peran untuk 
menunjukkan sikap 
toleransi yang dapat 
dilakukan dalam 
keragaman sosial 
budaya di Indonesia.  
 





































































































































































 Mengamati lingkungan 
sekitar untuk 
mengidentfikasi jenis-









 Menuliskan sikap 
terhadap keragaman 
jenis usaha dari 
keluarga teman -
teman. 





















menyejahterakan     
kehidupan 
masyarakat di 





























Jablawai S.Sos  
 







Siti Maisarah  


















SILABUS PEMBELAJARAN  
 
Nama Sekolah  : SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  
Kelas/ Semester  : V/2 
Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke  : 4 
Alokasi Waktu  : 6 x 35 Menit 
Kegiatan Inti 
KI- 1      Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI- 2       Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga serta tanah air 
KI- 3    Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu 
tentangdirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
KI- 4      Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 




























































 Siswa mencatat materi 
yang telah 
disampaikan oleh guru 
( Menanya )  
 Siswa duduk dalam 
kelompok dengan 
tertib yang anggotnya 
5 orang secara 
heterongen 
 Siswa memahami kata 
kunci yang disajikan 
oleh guru 
(Mengamati )  
 siswa mengarang  




kunci yang di berikan 
oleh guru (Menalar)  
 Siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi secara 
pleno yang dipandu 
oleh guru (Mencoba) 






























   Menulis 
sebuah  
peristiwa 






























































































































kebiasaan kerja sama 
dan bergaul dengan 
lintas suku dan 
agama. 
 


































































































 Membuat poster 
untuk menjelaskan 
hasil analisis dampak 










jenis usaha di 
lingkungan 
sekitarnya.  
 Mengamati bacaan, 
lalu berdiskusi untuk 
membuat peta 
pikiran tentang usaha 
ekonomi yang 
dikelola kelompok. 
 Membuat kliping 
tentang peran 
ekonomi dari setiap 





    
 
Mengetahui, 
Kepala SDIT Darul Hikmah Pekanbaru 
 
 
Jablawai S.Sos  
 




Siti Maisarah  




SILABUS PEMBELAJARAN  
 
Nama Sekolah  :  SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  
Kelas/ Semester  :  V/2 
Tema 8  : Lingkungan Sahabat Kita 
Subtema 1  : Manusia dan Lingkungan 
Pembelajaran Ke  :   5 
Alokasi Waktu  :  6 x 35 Menit 
Kegiatan Inti 
KI- 1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
KI- 2     Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga serta tanah air 
KI- 3     Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa  ingin tahu 
tentangdirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain. 
KI- 4      Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

























































 Siswa mencatat materi 
yang telah 
disampaikan oleh guru 
( Menanya )  
 
 Siswa duduk dalam 
kelompok dengan 
tertib yang anggotnya 
5 orang secara 
heterongen 
 
 Siswa memahami kata 
kunci yang disajikan 
oleh guru ( 
Mengamati )  
 
 siswa mengarang  fiksi 
tentang liburan  
dengan menggunakan 
kata kunci yang di 
berikan oleh guru ( 




hasil diskusi secara 
pleno yang dipandu 
oleh guru ( Mencoba ) 
 






























   Menulis 
sebuah  
peristiwa 













siklus air dan 
dampaknya pada 


































































tentang terjadinya air 
tanah dan air 
permukaan. 






 Membuat poster 
untuk menjelaskan 
hasil analisis dampak 
























































nada minor dan 
tangga nada mayor. 
 Menyanyikan lagu 
“Syukur” yang 
bertangga nada minor 




 Menyanyikan lagu 
“Airerjun” dalam dua 
tangga nada untuk 
mengidentifikasi 
berbagai tangga nada 
peran. 
 











Jablawai S.Sos  
 





Siti Maisarah  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK 
 
SatuanPendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita ) 
Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 
Pembelajaran  : 2 (Dua) 
Kelas/Semester  : V (Lima) / 2 (Dua) 
AlokasiWaktu  : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 






B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8  Menguraikan urutan peristiwa 
atau  tindakan yang terdapatpada 
teks nonfiksi 
3.8.1. Menjelaskan pengertian nonfiksi dan 
fiksi  
3.8.2. Menyebutkan ciri-ciri nonfiksi dan 
fiksi  
4.8  Menyajikan kembali 
peristiwaatau tindakan 
denganmemperhatikan latar cerita 
yangterdapat pada teks fiksi 
 
4.8.1 Menulis  sebuah  peristiwa cerita 
fiksi.  
4.8.2. Mempresentasikan hasil karangan 
sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian nonfiksi dan fiksi. 
2. Siswa  dapat menyebutkan ciri-ciri nonfiksi dan fiksi 
3. Siswa dapat Mengarang sebuah  peristiwa cerita fiksi.  
4. Siswa dapat mempresentasikan hasil karangan sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita  dengan tepat.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Nonfiksi dan Fiksi  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 





F. Langkah-langkah Pembelajaran 
Kegiatan DeskripsiKegiatan AlokasiWaktu 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisinya. 
3. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik “Bagaimana 
menjaga lingkungan kita bersih? 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 Menit 
Inti 2. Siswa mencatat materi yang telah disampaikan oleh 
guru (Menanya)  
3. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 
anggotnya 5 orang secara heterongen 
4. Siswa memahami kata kunci yang disajikan oleh 
guru (Mengamati)  
5. siswa mengarang  fiksi tentang kerja bakti dengan 
menggunakan kata kunci yang di berikan oleh guru 
(Menalar)  
6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara pleno 
yang dipandu oleh guru (Mencoba) 













Penutup 1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran 
2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan. 







G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan: buku guru Jakarta:Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan /Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
Bahan bacaan dan Gambar 
 
H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
Penilaian Sikap  : Observasi 
Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 
Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 
Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian  
4. LKS  
Pekanbaru, 05 Maret  2020 
 Guru Kelas VB 
 Kepala Madrasah    Peneliti 
  
 
 Aprina Wati, S.Pd      Siti Maisarah  
Mengetahui 










1. Lembar Pengamatan PenilaianSikap 
No Nama 
PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
Keterangan: 
K   = Kurang 
C    = Cukup 
B    = Baik 







2. Soal Pengetahuan 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa saja yang dibersihkan dalam kegiatan kerja bakti tersebut? 
2. Siapa saja yang ikut andil membersihkan dalam kegiatan tersebut?  
3. Dimana pelaksanaan kerja bakti itu? 
4. Kapan kerja bakti itu berlangsung? 
5. Bagaimana proses kerja bakti itu berjalan?  
6. Kenapa kerja bakti dilakukan? 










Baik Cukup Kurang 
Menulis  sebuah  peristiwa 
cerita fiksi.  
 mempresentasikan hasil 
karangan sebuah peristiwa 
dengan memperhatikan 
latar cerita 
4 3 2 1 













KARTU KATA KUNCI 
































LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 1 Siklus I 




1. Buatlah karangan narasi tema “Kerja Bakti” dengan menggunakan  kartu 
kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 
3. Berilah judul yang menarik! 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK 
 
SatuanPendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Sub Tema   : 1 (Manusia dan Lingkungan) 
Pembelajaran  : 3 (tiga) 
Kelas/Semester  : V (Lima) / 2 (Dua) 
AlokasiWaktu  : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 






B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau  
tindakan yang terdapatpada teks 
nonfiksi 
3.8.1. Mengklasifikasi urutan 
peristiwa nonfiksi dan fiksi  
3.8.2 Menyebutkan jenis-jenis 
nonfiksi dan fiksi. 
4.8 Menyajikan kembali peristiwaatau 
tindakan denganmemperhatikan 
latar cerita yangterdapat pada teks 
fiksi 
 
4.8.1  Menulis sebuah  peristiwa 
cerita fiksi.  
4.8.2. Mempresentasikan hasil 
karangan sebuah peristiwa 
dengan memperhatikan latar 
cerita. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  mengklasifikasi urutan peristiwa nonfiksi dan fiksi. 
2. Siswa  dapat menyebutkan jenis-jenis nonfiksi dan fiksi 
3. Siswa dapat Mengarang sebuah  peristiwa cerita fiksi.  
4. Siswa dapat mempresentasikan hasil karangan sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita  dengan tepat.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Nonfiksi dan Fiksi .  
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 












Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisinya. 
3. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik “Bagaimana 
menjaga lingkungan kita bersih? 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 Menit 
Inti 1. Siswa mencatat materi yang telah disampaikan oleh 
guru ( Menanya )  
2. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 
anggotnya 5 orang secara heterongen 
3. Siswa memahami kata kunci yang disajikan oleh 
guru ( Mengamati )  
4. siswa mengarang  fiksi tentang semut dan belalang 
dengan menggunakan kata kunci yang di berikan 
oleh guru ( Menalar )  
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara pleno 
yang dipandu oleh guru ( Mencoba ) 
6. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 














Penutup 1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran 
2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan. 
4. Pembelajaran ditutup dengan do’a oleh seorang 
siswa. 
10  Menit  
 
G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan: buku guru Jakarta :Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan /Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  




H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
a. Penilaian Sikap  : Observasi 
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
c. Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 
Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 
Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian  
4. LKS  
 
Pekanbaru, 09 Maret  2020 
 
 Guru Kelas VB 





 Aprina Wati, S.Pd     Siti Maisarah  
 
     Mengetahui 
  Kepala SDIT Darul Hikmah Pekanbaru  
 
 
      
      







1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
 
No Nama PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 






2. Soal Pengetahuan 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa yang dibuat belalang hingga ia tidak dapat mengumpulkan 
makanan? 
2. Siapa saja tokoh dari cerita tersebut?  
3. Dimana belalang bernyayi? 
4. Kapan semut mencari makan untuk persiapan musim semi? 
5. Bagaimana keadaan belalang saat musim semi datang ?  
6. Kenapa belalang meminta tolong kepada semut? 
7. Apa pesan dari cerita belalang dan semut? 
Lampiran 3 
2. Rubrik Penilaian Keterampilan 
Kriteria Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang 
Menulis  sebuah  peristiwa 
cerita fiksi.  
 mempresentasikan hasil 
karangan sebuah peristiwa 
dengan memperhatikan 
latar cerita 







KARTU KATA KUNCI KELOMPOK  
     
 
 
















LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 2 Siklus I  




1. Buatlah karangan narasi tema “belalang dan semut” dengan menggunakan  
kartu kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 
3. Berilah judul yang menarik! 





































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK 
 
SatuanPendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH  
Tema   : 8 (Lingkungan Sahabat Kita) 
Sub Tema   : 1(Manusia dan Lingkungan) 
Pembelajaran  : 4 (Empat) 
Kelas/Semester  : V (Lima) / 2 (Dua) 
AlokasiWaktu  : 2 x 35 menit 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 






B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau  
tindakan yang terdapatpada teks 
nonfiksi 
3.8.1. Menghubungkan antara fiksi 
dengan karangan narasi   
3.8.2.  Menjelaskan Pengertian karangan 
narasi dan ciri-ciri narasi 
4.8 Menyajikan kembali peristiwaatau 
tindakan denganmemperhatikan 
latar cerita yangterdapat pada teks 
fiksi 
 
4.8.1  Menulis sebuah  peristiwa cerita 
fiksi.  
4.8.2.  Mempresentasikan hasil karangan 
sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghubungkan antara fiksi dengan karangan narasi   
2. Siswa dapat menjelaskan Pengertian karangan narasi dan ciri-ciri narasi 
3. Siswa dapat menulis sebuah  peristiwa cerita fiksi.  
4. Siswa dapat mempresentasikan hasil karangan sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita  dengan tepat.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Fiksi dan karangan narasi .  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 









Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisinya. 
3. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik “Bagaimana menjaga 
lingkungan kita bersih? 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 Menit 
Inti 1. Siswa mencatat materi yang telah disampaikan oleh 
guru (Menanya)  
2. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 
anggotnya 5 orang secara heterongen 
3. Siswa memahami kata kunci yang disajikan oleh guru 
(Mengamati)  
4. siswa mengarang  fiksi tentang anak penggembala 
kambing berbohong  dengan menggunakan kata kunci 
yang di berikan oleh guru (Menalar)  
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara  
pleno yang dipandu oleh guru (Mencoba) 
6. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 















Penutup 1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran 
2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan. 
4. Pembelajaran ditutup dengan do’a oleh seorang siswa. 
10 Menit 
 
G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan: buku guru Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan /Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  





H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
Penilaian Sikap  : Observasi 
Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 
Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 
Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian  
4. Soal Evaluasi  
5. LKS  
 
 
Pekanbaru, 10  Maret  2020 
 
 Guru Kelas VB 





 Aprina Wati, S.Pd     Siti Maisarah  
 
     Mengetahui 
  Kepala SDIT Darul Hikmah  Pekanbaru 
 
 
      
      






1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
 
No Nama PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 






2. Soal Pengetahuan 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa yang dibuat pengembala kambing ketika bosan? 
2. Siapa saja tokoh dari cerita tersebut?  
3. Dimana pengembala menjaga dombanya? 
4. Kapan pengembala  ? 
5. Bagaimana keadaan pengembala saat serigala datang mengambil 
dombanya?  
6. Kenapa masyarakat  ? 
7. Apa pesan dari cerita belalang dan semut?  
Lampiran 3 




Baik Cukup Kurang 
Menulis  sebuah  peristiwa 
cerita fiksi. 
mempresentasikan hasil 
karangan sebuah peristiwa 
dengan memperhatikan 
latar cerita 












KARTU KATA KUNCI  
       
  






















LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 3 Siklus II 




1. Buatlah karangan narasi tema “Anak yang nakal” dengan menggunakan  kartu 
kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 
3. Berilah judul yang menarik! 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK 
 
SatuanPendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH  
Tema   : 8 ( Lingkungan Sahabat Kita  ) 
Sub Tema   : 1( Manusia dan Lingkungan ) 
Pembelajaran  : 5 (Lima) 
Kelas/Semester  : V (Lima) / 2 (Dua) 
AlokasiWaktu  : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menerima,menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur,disiplin,tanggung jawab,santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 
guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan 
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak 






B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Bahasa Indonesia 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.8 Menguraikan urutan peristiwa atau  
tindakan yang terdapatpada teks 
nonfiksi 
3.8.1. Menghubungkan antara fiksi 
dengan karangan narasi   
4.8 Menyajikan kembali peristiwaatau 
tindakan denganmemperhatikan latar 
cerita yangterdapat pada teks fiksi 
 
4.8.1  Menulis sebuah  peristiwa cerita 
fiksi.  
4.8.2. Mempresentasikan hasil karangan 
sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita. 
 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menghubungkan antara fiksi dengan karangan narasi   
2. Siswa dapat menulis sebuah  peristiwa cerita fiksi.  
3. Siswa dapat mempresentasikan hasil karangan sebuah peristiwa dengan 
memperhatikan latar cerita  dengan tepat.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Nonfiksi dan Fiksi .  
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan : Saintifik 









Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru 
2. Guru mengecek kehadiran siswa dan menanyakan 
kondisinya. 
3. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
4. Guru mengecek kesiapan siswa dan kelas. 
5. Guru melakukan apersepsi dengan mengajukan 
pertanyaan kepada peserta didik “Bagaimana menjaga 
lingkungan kita bersih? 
6. Guru menyampaikan tema, tujuan pembelajaran, dan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
10 Menit 
Inti 1. Siswa mencatat materi yang telah disampaikan oleh guru 
( Menanya )  
2. Siswa duduk dalam kelompok dengan tertib yang 
anggotnya 5 orang secara heterongen 
3. Siswa memahami kata kunci yang disajikan oleh guru ( 
Mengamati )  
4. siswa mengarang  fiksi tentang semut dan beruang 
dengan menggunakan kata kunci yang di berikan oleh 
guru ( Menalar )  
5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara  
pleno yang dipandu oleh guru ( Mencoba ) 
6. Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 















Penutup 1. Siswa dan guru merangkum materi pembelajaran 
2. Siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran 
3. Guru memberikan penguatan. 
4. Pembelajaran ditutup dengan do’a oleh seorang siswa. 
10 Menit  
 
G. Sumber dan Media Pembelajaran 
1. Sumber  
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan: buku guru Jakarta :Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Indonesia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Panas dan 
Perpindahan /Jakarta :Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  




H. Penilaian  
1. Lingkup Penilaian  : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 
2. Teknik Penilaian 
Penilaian Sikap  : Observasi 
Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 
Penilaian Keterampilan : Tes tertulis 
3. Bentuk Instrumen Penilaian 
Penilaian Sikap  : Rubrik Pengamatan 
Penilaian Pengetahuan : Pedoman penskoran 
Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian  
4. LKS  
 
 
Pekanbaru, 11  Maret  2020 
 
 Guru Kelas VB 





 Aprina Wati, S.Pd     Siti Maisarah  
 
     Mengetahui 
  Kepala SDIT Darul Hikmah  Pekanbaru 
 
 
      
      









1. Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
 
No Nama PercayaDiri Disiplin Tanggung jawab 
K C B SB K C B SB K C B SB 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              
26              
 
Keterangan: 
K   = Kurang 
C   = Cukup 
B   = Baik 






2. Soal Pengetahuan 
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini! 
1. Apa yang dibuat belalang hingga ia tidak dapat mengumpulkan 
makanan? 
2. Siapa yang membantu para semut membuat jebakan untuk beri 
beruang?  
3. Dimanakah semut itu pada awalnya? 
4. Kapan tikus tanah ingin membantu para semut? 
5. Bagaimana urutan peristiwa cerita semut dan beruang?  
6. Kenapa para semut mencurigai beri beruang yang telah mencelakaan 
semut hitam? 
7. Apa pesan dari cerita semut dan beruang?  
Lampiran 3 




Baik Cukup Kurang 
Menulis  sebuah  peristiwa 
cerita fiksi.  
 mempresentasikan hasil 
karangan sebuah peristiwa 
dengan memperhatikan 
latar cerita 







LEMBAR KERJA KELOMPOK 
Pertemuan 2 Siklus I  




1. Buatlah karangan narasi tema “Semut dan Beruang” dengan menggunakan  
kartu kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 
3. Berilah judul yang menarik! 


























Pedoman Observasi Aktivitas Guru 
No Aktivitas yang 
diamati 
Skor 




















































































































tertib, rapi  yang 






kurang  baik,  
tertib, rapi  yang 






tertib, rapi  yang 







tertib, rapi  
yang 
anggotanya 
   orang 
secara 
heterogen.. 
4 guru menyajikan 
beberapa kata 
kunci sesuai 






















dengan jelas  
Apabila guru 
menyajikan 2 
kata kunci sesuai 
materi yang 
disajikan dengan 

















































































n kata kunci 
yang 
diberikan 


















































































































































Pedoman Observasi Aktivitas Siswa 
No Aktivitas yang 
diamati 
Skor 







Apabila siswa serius 
mendengarkan  guru 
menyampaikan tujuan 
pembelajaran  dengan 













kurang  serius  
mendengarkan   
guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
dengan cukup  baik 
dan kurang 
dipahami 
Apabila siswa tidak 
serius  
mendengarkan  guru 
menyampaikan 
tujuan pembelajaran  
dengan tidak  baik 







2 Siswa mencatat 






dengan benar, rapi, 
bersih dan mudah 





dengan benar, rapi, 








benar, rapi, bersih 
dan kurang 





materi dengan benar, 
rapi, bersih dan 
tidak dipahami yang 
telah disampaikan 








oleh guru . 
3 Siswa duduk dalam 
kelompok dengan 
tertib yang 
Apabila siswa duduk 
dalam kelompok 




Apabila siswa duduk 
dalam kelompok 
dengan kurang 














yang anggotanya 4 
orang secara 
heterongen. 
tertib, kurang rapi 
dan tidak 
mengganggu teman 
yang anggotanya 4 
orang secara 
heterongen. 
tertib, kurang rapi 
dan tidak 
mengganggu teman 
yang anggotanya 4 
orang secara 
heterongen. 
kurang rapi dan 
sedikit mengganggu 
teman yang 
anggotanya 4 orang 
secara heterongen. 
kelompok dengan 





orang secara tidak 
heterongen. 
4 siswa memahami 
kata kunci yang 
disajikan oleh guru 
Apabila siswa mudah 
dimengerti, jelas 
memahami kata kunci 
yang disajikan oleh 












kunci yang disajikan 






kunci yang disajikan 












kunci yang di 
berikan oleh guru 
 
Apabila siswa serius, 
tidak ribut  membuat 
kalimat dengan 
menggunakan kata 
kunci yang diberikan 
oleh guru dan tidak 
menggaanggu teman 
yang lain.  
Apabila siswa 





diberikan oleh guru 
serta tidak 
mengganggu teman 
yang lain.  
Apabila siswa 






diberikan oleh guru 









diberikan oleh guru 
serta mengganggu 




















hasil diskusi secara 





hasil diskusi dengan 
jelas, percaya diri 
secara pleno yang 





percaya diri dengan 
bahasa mudah 
dipahami,  secara 




hasil diskusi dengan 
jelas, kurang 
percaya diri dengan 
bahasa mudah 
dipahami,  secara 
pleno yang tidak 
dipandu oleh guru 
Apabila siswa 
mempresentasikan 
hasil diskusi dengan 
kurang jelas, kurang 
percaya diri dengan 
bahasa mudah 
dipahami,  tidak 
secara pleno yang 
dipandu oleh guru 
Apabila siswa 
tidakmempresenta




mudah dipahami,  
secara pleno yang 
dipandu oleh guru 
7 Siswa 
menyimpulkan 





benar, jelas, mudah 
dipahami,  percaya 





benar, jelas, mudah 
dipahami,  percaya 





kurang jelas, mudah 
dipahami,  percaya 





benar,kurang  jelas, 
mudah dipahami,  
percaya diri dan  








































RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI SISWA 
 
No Aspek Deskripsi  Skor  Kriteria 
1.  Kesesuaian  isi 
dengan  judul 
4. Isi cerita menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topic permasalahan 
27-30 Sangat Baik 
3 Isi cerita cukup menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan 
judul/topic permasalahan 
22-26 Baik 
2  Isi cerita kurang menarik, sulit dipahami, dan kurang sesuai 
dengan judul/topic permasalahan 
17-21 Cukup  
1. Isi cerita tidak menarik, sulit dipahami, dan kurang sesuai dengan 
judul/topic permasalahan 
13-16 Kurang  
4  Rangkaian 
Peristiwa 
4.  Rangkaian peristiwa menurut waktu urut, dan mencakup bagian 
awal, inti, dan akhir cerita 
18-20 Sangat Baik 
3 Rangkaian peristiwa menurut waktu urut, dan  mencakup bagian 
awal, inti, dan sedikit akhir cerita 
14-17 Baik 
2 Rangkaian peristiwa menurut waktu cukup urut, dan mencakup 
bagian awal dan  inti cerita 
10-13 Cukup  
1.  Rangkaian peristiwa menurut waktu kurang urut, dan mencakup 
bagian awal dan  inti cerita 
7-9 Kurang  
3.  Tata Bahasa  4. Tata bahasa kompleks, bentuk kebahasaan tepat. 18- 20 Sangat Baik 
3 Tata bahasa sederhana, hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan. 
14-17 Baik 
2. Tata bahasa kurang komunikatif dan terdapat banyak kesalahan. 10-13 Cukup  
1. Tata bahasa tidak komunikatif dan  terdapat banyaka kesalahan. 7-9 Kurang  
4.   Pilihan Struktur 
dan Kosakata  
4 Pilihan kata luas, ungkapan tepat, pembentukan kata sesuai 13-15 Sangat Baik 
3 Pilihan kata cukup luas, ungkapan tepat, pembentukan kata 
kadang-kadang kurang sesuai 
10-12 Baik 





1. Pilihan kata asal-asalan, ungkapan tidak jelas, pembentukan kata 
tidak sesuai.  
4-6 Kurang  
5  Ejaan dan Tanda 
baca  
4 Ejaan sesuai 13-15 Sangat Baik 
3 Ejaan ssesuai hanya terdapat sedikit kesalahan 10-12 Baik 
2. Ejaan sering terjadi kesalahan dan makna membingungkan  7-9 Cukup  




















1. Buatlah karangan narasi tema “ Hari Kemerdekaan” dengan menggunakan  
kartu 
kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 








































1. Buatlah karangan narasi tema “ Gagak” dengan menggunakan  kartu 
kata kunci! 
2. Perhatikan penggunaan tanda titik, tanda koma, dan huruf kapital! 
3. Berilah judul yang menarik! 
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